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PENGARUH KUALITAS PELAYANAN DAN KEPERCAYAAN TERHADAP

KEPUASAN PASIEN DOKTER GIGI MUDADI RUMAH SAKIT GIGI DAN MULUT

SOELASTRI

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh kualitas pelayanan dan
kepercayaan terhadap kepuasan pasien DOKTER GIGI MUDA di Rumah Sakit Gigi dan
Mulut Soelastri. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 90 pasien RS Gigi dan mulut dengan
menggunakan kuesioner untuk pengumpulan data. Teknik pengambilan sampel dengan
metode non probability sampling. Teknik analisa data menggunakan Analisis regresi liner
berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa :1). Secara parsial ada pengaruh positif,
dan signifikan antara kepercayaan terhadap kepuasan pasien DOKTER GIGI MUDA2).
Secara parsial ada pengaruh positif, dan signifikan antara kepercayaan terhadap kepuasan
pasien DOKTER GIGI MUDA rawat jalan dan pernah mendapatkan pelayanan kesehatan

Kata Kunci : Kualitas pelayanan, kepercayaan, kepuasan pasien.

Abstract
The purpose of this study was to analyze the effect of service quality and trust on DOKTER
GIGI MUDA patient satisfaction at the Soelastri Dental and Oral Hospital. The sample in
this study amounted to 90 patients at the Dental and Oral Hospital using a questionnaire for
data collection. Sampling technique with non-probability sampling method. The data analysis
technique used multiple linear regression analysis. The results of this study indicate that: 1).
Partially there is a positive and significant effect between trust on patient satisfaction
DOKTER GIGI MUDA 2). Partially there is a positive and significant effect between trust on
outpatient DOKTER GIGI MUDA patient satisfaction and having received health services.

Key Word : service quality, trust, patient satisfaction

1. PENDAHULUAN

Rumah Sakit merupakan salah satu bentuk organisasi yang terdiri dari beberapa tenaga

medis professional dan terorganisir dengan baik yang meliputi sarana dan prasarana

kedokteran, pelayanan dari dokter - dokter, asuhan keperawatan, adanya diagnosis serta cara

pengobatan dari diagnosis penyakit. Rumah Sakit Gigi dan Mulut Soelastri adalah sebuah

rumah sakit yang berada di pusat kota Surakarta yang merupakan rumah sakit khusus kelas C.

Rumah Sakit Gigi dan Mulut Soelastri merupakan rumah sakit pendidikan yang dimiliki oleh

Universitas Muhammadiyah Surakarta yang berfungsi sebagai pusat pelayanan kesehatan

masyarakat umum dan sebagai wahana pendidikan mahasiswa profesi Fakultas Kedokteran

Gigi UMS. Perusahaan yang memiliki konsen dalam usaha jasa, harus mengetahui bentuk
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Kualitas Pelayanan yang akan diberikan ke pasien. Kualitas Pelayanan tentunya berkaitan

langsung dengan pasien, pasien merupakan obyek dari suatu Kualitas Pelayanan. Adanya

Kualitas Pelayanan yang baik dapat mendorong pelanggan, pasien, serta keluarga untuk tetap

menjalani hubungan dalam jangka waktu yang lama.

Menurut Muninjaya (2008), Rumah Sakit harus terus mampu menyesuaikan dengan

perkembangan teknologi medis. Jasa pelayanan kesehatan merupakan produk umum dari

industri rumah sakit. Pelayanan kesehatan yang cepat dan mudah akan menghasilkan suatu

Kepuasan Pasien, maka rumah sakit tersebut perlu melakukan uapaya untuk terus

meningkatkan pelayanan kesehatan yang diharapkan mampu berkembang dengan baik.

Mendapatkan pelayanan kesehatan sesuai dengan perkembangan rumah sakit harus terus

meningkatkan pemasukan dari layanan medis, non medis, maupun hal - hal pelayanan

kesehatan lainnya dengan memberikan kepuasan terhadap pasien (Rusandy, 2016).

Aspek Kepercayaan menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi masyarakat dalam

memutuskan untuk berobat di suatu fasilitas kesehatan, sebab layanan jasa kesehatan yang

bersifat professional pasien akan bersandar dan percaya sepenuhnya kepada pemberi jasa

kesehatan. Kepercayaan menjadi ada ketika satu pihak memiliki keyakinan atas kehandalan,

kemampuan dan integritas(Rahman dan Basri, 2018). Adanya aspek Kepercayaan penting

untuk Rumah Sakit Gigi dan Mulut Soelastri yang masih tergolong rumah sakit baru di kota

Surakarta, maka harus memberika rasa aman, menciptakan persepsi yang baik terhadap

resiko serta memberikan Kualitas Pelayanan yang memuaskan bagi pasien (Fadhilah dan

Diansyah, 2018).

Kepuasan psien merupakan ungkapan perasaan senang atau pun kecewa seseorang yang

muncul setelah membandingkan antara persepsi terhadap kinerja atau hasil dari suatu produk

atau pun layanan (Rusandy, 2016). Kepuasan Pasien merupakan salah satu elemen yang

penting dalam mengevaluasi Kualitas Pelayanan dengan mengukur sudah sejauh mana respon

pasien setelah menerima suatu jasa. Kepuasan Pasien terhadap pelayanan kesehatan gigi dan

mulut yaitu perbandingan antara persepsi dari pelayanan yang diterima dengan harapannya

sebelum mendapatkan pelayanan. Pasien yang merasa harapannya terpenuhi berarti

pelayanan tersebut sudah memberikan kualitas yang baik dan menimbulkan kepuasan yang

baik juga (Sembel dkk., 2014). Kunjungan pasien yang dirawat oleh mahasiswa profesi

kedokteran gigi di Rumah Sakit Gigi, dan Mulut (RSGM) Soelastri pada tahun 2021

berjumlah 8.640 pasien.

Mendapatkan gelar dokter gigi melewati proses pra klinik terlebih dahulut atau disebut

DOKTER GIGI MUDA. Dokter DOKTER GIGI MUDA disebut juga dokter gigi muda.
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Dalam pra klinik dokter gigi muda diwajibkan untuk menyelesaikan requirement semua

kasus yang ada dan mencari pasien yang hendak dirawat oleh dokter gigi muda dengan

fasilitas yang disediakan oleh rumah sakit pendiidikan yaitu Rumah Sakit Gigi, dan Mulut

(RSGM) Soelastri, maka dari penjelasan diatas saya mengambil judul ini karena untuk

melihat seberapa puas pasien - pasien apabila dirawat oleh dokter gigi muda.

2. METODE

Penelitian dilakukan di Rumah Sakit Gigi dan Mulut Soelastri yang bertujuan untuk

mengetahui bagaimana pengaruh persepsi Kualitas Pelayanan dan Kepercayaan terhadap

Kepuasan PasienDOKTER GIGI MUDA di Rumah Sakit Gigi dan Soelastri. Populasi

merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari objek dan subjek yang mempunyai kuantitas

dan karekter tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipalajari dan ditarik kesimpulan

(Sugiyono 2001). Pada penelitian ini populasi yang digunakan yaitu pasien DOKTER GIGI

MUDA rawat jalan dan pernah mendapatkan pelayanan kesehatan minimal satu kali pada

tahun 2021. Dari kriteria tersebut dan dari data yang diperoleh dari unit Rekam Medik

Rumah Sakit Gigi, dan Mulut (RSGM) Soelastri, pelanggan yang memenuhi kriteria tersebut

sebanyak 1082 orang sehingga populasi dalam penelitian ini sejumlah 1082 orang.

Sampel merupakan bagian dari populasi yang berasal dari beberapa anggota populasi.

Menurut Rumus Slovin, jumlah sampel dipengaruhi sesuai perhitungan dari rumus dengan

tingkat kesalahan ditolelir sebanyak 10% menggunakan formula sebagai berikut :

Keterangan :

N = Ukuran Populasi

n = Ukuran Sampel

e = margin error, adalah persentase konsesi ketidaktelitian, kesalahan pengambilan sampel

yang dapat ditolerir sebesar 10% .

Berdasarkan data populasi pasien rawat jalan di Rumah Sakit Gigi, dan Mulut

(RSGM) Soelastri pada tahun 2021 (N) = 2082 , dan e = 0,1.
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Dari rumus diatas, penelitian ini minimal jumlah sampel yang digunakan sebagai

acuan sebanyak 90 responden.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh dari

responden penelitian yaitu pasien DOKTER GIGI MUDA rawat jalan yang pernah berobat

minimal satu kali di Rumah Sakit Gigi, dan Mulut (RSGM) Soelastri terkait Kualitas

Pelayanan terhadap Kepuasan PasienDOKTER GIGI MUDAdan data sekunder yang

diperoleh dari unit Rekam Medik pada tahun 2021.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Karakteristik Responden.

Kuesioner didistribusikan terhadap responden melalui media online google form yang

dikirimkan kepada pasienRumah Sakit Gigi, dan Mulut (RSGM)Soelastri, hal tersebut

dianggap lebih efisien dan dapat memudahkan peneliti untuk menginput data secara cepat.

Setelah penyebaran kuesioner melalui media tersebut di dapatkan responden yang mengisi

pernyataan yang telah disebar berjumlah 90 responden. Pengambilan sampel dilakukan

dengan metode random sampling yang dimana sampel tersebut merupakan pasien yang telah

menggunakan jasa Rumah Sakit Gigi, dan Mulut (RSGM)Soelastri.

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasar Jenis Kelamin.

No. Jenis kelamin. Frekuensi (Orang).
Prosentase

(%).
1. Perempuan 57 62,63
2. Laki - laki 33 37,37

Jumlah : 90 100,00
Sumber : Data Diolah Pada Tahun 2022.

Tabel 2. Usia.

Usia Prosentase

< 19 10

20 – 30 64

31 – 40 8

41 - 50 7

> 51 1

Total 90

Sumber : Data Diolah Pada Tahun 2022.
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Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasar Pendidikan Terakhir.

No. Pendidikan. Frekuensi (Orang). Prosentase
(%).

1. SD / SMP 4 4,5

2. SMA 12 13,2

3. Akademi/Diploma 15 17,6

4. S1 58 63,7
5. S2 / S3 1 1,0

Jumlah 90 100
Sumber : Data Diolah Pada Tahun 2022.

Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasar Pekerjaan.

No Pekerjaan. Frekuensi
(Orang).

Prosentase
(%).

1. Pelajar / Mahasiswa 30 33%

2. Karyawan Swasta 17 18,7%

3. Professional 1 1%

4. PNS 12 14,3%

5. Wiraswasta 14 15,4%

6. Ibu Rumah Tangga 16 17,6%

Jumlah 90 100
Sumber : Data Diolah Pada Tahun 2022.

Tabel 5. Asal Daerah.
Asal. Prosentase.

Surakarta 39

Luar Surakarta 51

Total 90
Sumber : Data Diolah Pada Tahun 2022.

Tabel 4.6 . Kunjungan Pasien.
Kunjungan Pasien. Prosentase (%).

Pertama 22

Kedua 34

Lebih dari sama dengan tiga 44

Total : 90

Sumber : Data Diolah Pada Tahun 2022.
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Tabel 6. Kriteria dan Skor Jawaban Responden.

Kriteria Jawaban

Responden.
Keterangan. Skor.

STS. Sangat Tidak Setuju. 1

TS. Tidak Setuju. 2

N. Netral. 3

S. Setuju. 4

SS. Sangat Setuju. 5

Sumber : Data Diolah Pada Tahun 2022.

3.1.1 Pembahasan

Tabel 7. Hasil Uji Regresi Linear Berganda.

Coefficientsa

Model.

Unstandardized

Coefficients.

Standardized

Coefficients.
t. Sig.

B.
Std.

Error.
Beta.

1

(Constant) 1.735 1.351 1.285 .202

Kualitas

Pelayanan
.123 .024 .472 5.088 .000

Kepercayaan .212 .071 .277 2.982 .004

a. Dependent Variable: Kepuasan Pasien

Sumber Data : Hasil Output SPSS 26.

Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan diatas, maka dapat ditarik suatu pembahasan yang

memberikan informasi yang penting secara rinci mengenai hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti,

serta mengetahui tentang bagaimana pengaruh dari tiap variabel terhadap variabel lainnya. Variabel independen

dalam penelitian ini yaitu mengenai Kualitas Pelayanan, dan Kepercayaan, lalu variabel dependennya yaitu

Kepuasan Pasien. Pengujian hipotesis yang dilakukan yaitu antara variabel independen, dan variabel dependen

dilakukan melalui analisis SPSS 26, dan kemudian akan dilakukan proses pembahasan lebih lanjut terhadap tiap

hipotesis sebagai berikut :

Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan Pasien. Berdasarkan hasil penelitian diatas, antara

Kualitas Pelayanan terhadap Kepuasan PasienDOKTER GIGI MUDA rawat jalan, dan pernah mendapatkan

pelayanan kesehatan. Diperoleh hasil t hitung 5.266 > t Tabel sebesar 1.987, dan memiliki angka atau nilai yang
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signifikan yaitu sebesar 0,000 < 0,05 berarti H0 ditolak, dan Ha diterima yang dalam hal ini menunjukkan

bahwa,, secara parsial terdapat pengaruh positif, dan signifikan antara Kualitas Pelayanan terhadap Kepuasan

PasienDOKTER GIGI MUDA rawat jalan, dan pernah mendapatkan pelayanan kesehatan. Alasan dlam hal ini

dapat terlihat pada hasil angket atau kuesioner yang telah diajukan dan diisi oleh 90 responden dengan

mayoritas responden telah menjawaban jawaban setuju. Hal ini menjelaskan bahwa, indikator yang ada didalam

Kualitas Pelayanan berpengaruh terhadap Kepuasan Pasien. Semakin tinggi Kualitas Pelayanan yang dirasakan

pasien DOKTER GIGI MUDA rawat jalan, dan pernah mendapatkan pelayanan kesehatan, maka semakin tinggi

pula Kepuasan Pasien. Kualitas Pelayanan sangat berpengaruh terhadap Kepuasan Pasien karena dapat

meningkatkan Kepuasan Pasien instansi. Pasien DOKTER GIGI MUDA rawat jalan, dan pernah mendapatkan

pelayanan kesehatan dengan tingkat Kualitas Pelayanan yang tinggi akan berakibat baik terhadap Rumah Sakit

Gigi, dan Mulut (RSGM)Soelastri karena mneguatkan dalam hal sisi melayani pasien, dan saling mengimbangi

dengan rasa tangung jawab serta nilai - nilai pedoman yang baik untuk melaksanakan semua peraturan -

peraturan yang ada di Rumah Sakit Gigi, dan Mulut (RSGM)Soelastri tersebut. Pasien DOKTER GIGI MUDA

rawat jalan, dan pernah mendapatkan pelayanan kesehatan yang mendapatkan Kualitas Pelayanan dapat

mengatur waktu serta adanya waktu yang luang untuk perawatan, tidak adanya tekanan, dan tidak adanya yang

berlebihan seperti paksaan dari Rumah Sakit Gigi, dan Mulut (RSGM) Soelastri, sehinnga dapat meningkatkan

tingkat Kepuasan Pasien.

Kualitas Pelayanan diharapkan dapat membantu secara fungsional, dan juga dapat berperan menjadi

salah satu hal untuk membangun atau merusak pada reputasi Rumah Sakit Gigi, dan Mulut (RSGM) Soelastri.

Secara sederhana dalam hal ini yang berarti bahwa, Kualitas Pelayanan mempunyai potensi besar untuk

mendorong atau mengganggu pelaksanaan Kepuasan Pasien, yang dalam hal ini tergantung dengan seberapa

besar tingkat Kualitas Pelayanan yang diberikan tidak terdapat Kualitas Pelayanan yang baik, dan kepecayaan

yang buruk, maka Kepuasan Pasien akan mengakibatkan cenderung rendah. Pelayanan yang diberikan oleh

Rumah Sakit Gigi, dan Mulut (RSGM)Soelastri merupakan indikasi faktor yang sangat berperan sebagai

pedoman bagi pasien untuk memanfaatkan produk atau jasa pada Rumah Sakit Gigi, dan Mulut (RSGM)

Soelastri. Kualitas Pelayanan pada Rumah Sakit Gigi, dan Mulut (RSGM) Soelastri adalah hal yang sangat

penting dalam persaingan pasar dalam bidang kesehatan yang sangat kompetitif seperti pada saat ini yaitu

seperti penampilan, kehandalan, dan jaminan Rumah Sakit Gigi, dan Mulut (RSGM)Soelastri dalam

memberikan pelayanan kepada pasien yang merupakan faktor utama, dan faktor penting terhadap kesan yang

baik yang akan dirasakan oleh pasien selama memanfaatkan pelayanan yang telah diberikan oleh Rumah Sakit

Gigi, dan Mulut (RSGM) Soelastri, dengan adanya hal tersebut maka akan muncul persepsi atas pengguna

produk atau jasa dalam hal ini adalah pasien terhadap Kualitas Pelayanan yang telah merasakan produk atau jasa

yang telah diberikan. Persepsi ini mengenai Kualitas Pelayanan yang baik akan berdampak hal yang positif yaitu

akan munculnya kepuasan, retensi, dan bahkan loyalitas, dengan demikian akan menciptakan daya dukung yang

berpenhgaruh besar dan akan terlaksananya strategi yang handal pada Rumah Sakit Gigi, dan Mulut (RSGM)

Soelastri, serta tercapainya tujuan Rumah Sakit Gigi, dan Mulut (RSGM) Soelastri ytang diharapkan.

Kualitas Pelayanan dapat berarti banyak, Kualitas Pelayanan dapat digambarkan sebagai perasaan

nyaman, dan senang yang dapat disimpulkan bahwa, Kualitas Pelayanan dianggap segala sesuatu yang dialami

oleh pasien DOKTER GIGI MUDA rawat jalan, dan pernah mendapatkan pelayanan kesehatan yang dimana

meraka merasakana adanya keseimbangan diantara kulaititas pelayanan dengan kerutinan yang dapat
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mempengaruhi proses, dan kondisi pasien DOKTER GIGI MUDA rawat jalan, dan pernah mendapatkan

pelayanan kesehatan. Oleh karena itu dalam proses penanganan dalam hal Kualitas Pelayanan harus bener -

benar dilakukan dengan sangan baik, dan berkesinambungan, karena akan berdampak besar pada Kepuasan

PasienDOKTER GIGI MUDA rawat jalan, dan pernah mendapatkan pelayanan kesehatan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rusandy (2018) mengenai faktor

- faktor yang mempengaruhi Kepercayaan konsumen terhadap Kepuasan Pasien menunjukkan hasil bahwa,,

variabel Kualitas Pelayanan berpengaruh positif, dan signifikan terhadap Kepuasan Pasien. dimensi Kualitas

Pelayanan yang paling berpengaruh terhadap Kepuasan Pasien adalah indikator kehandalan dan dalam

penelitian Rahman, dan Basri (2018) bahwa, Kualitas Pelayanan berpengaruh positif signifikan terhadap

Kepuasan Pasien BPJS Kesehatan. Penelitan ini mengindikasikan bahwa, variabel pelayanan yang diberikan

sesuai dengan ekspektasi pasien.

Pengaruh Kepercayaan Terhadap Kepuasan Pasien. Berdasarkan hasil penelitian yang telah

dilakukan, antara Kepercayaan terhadap Kepuasan PasienDOKTER GIGI MUDA rawat jalan, dan pernah

mendapatkan pelayanan kesehatan. Diperoleh hasil t hitung sebesar 2.982 > t Tabel sebesar 1.987, dan memiliki

nilai, atau angka yang signifikan sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti H0 diterima, dan Ha ditolak yang

menunjukkan bahwa,, secara parsial ada pengaruh positif, dan signifikan antara Kepercayaan terhadap Kepuasan

PasienDOKTER GIGI MUDA rawat jalan, dan pernah mendapatkan pelayanan kesehatan. Alasannya dapat

dilihat pada hasil angket atau kuesioner yang telah disebarkan kepada responden dalam penelitian ini oleh

peneliti yang dominan responden dalam penelitian ini telah menjawab jawaban setuju. Hal ini menunjukkan

bahwa. kondisi Kepercayaan berpengaruh terhadap Kepuasan Pasien dalam melakukan perawatan.

Kepercayaan dalam Rumah Sakit Gigi, dan Mulut (RSGM)Soelastri merupakan suatu sarana yang

penting dalam menjalankan tugas pekerjaannya dalam bidang kesehatan, lalu kepuasan itu akan terjadi apabila

kebutuhan individu sudah terpenuhi, dan terkait dengan rasa suka, dan tidak suka yang dikaitkan dengan pasien

DOKTER GIGI MUDA rawat jalan, dan pernah mendapatkan pelayanan kesehatan. Pasien DOKTER GIGI

MUDA rawat jalan, dan pernah mendapatkan pelayanan kesehatan yang sangat erat dan penting yang

dikaitkannya dengan imbalan yang mereka telah yakini bahwa akan mereka terima setelah melakukan sebuah

perjuangan atas yang telah dilakukan. Pasien DOKTER GIGI MUDA rawat jalan, dan pernah mendapatkan

pelayanan kesehatan diberikan Kualitas Pelayanan yang sesuai dengan kebutuhan pasien, Seseorang akan

merasakan perasaan puas atau merasakan perasaan tidak puas terhadap apa yang dilakukannya adalah sesuatu

yang sifatnya pribadi, yaitu dalam hal ini tergantung dengan bagaimana seseorang mempersiapkan adanya suatu

kesesuaian atau suatu pertentangan dengan hasil pengorbanan yang didapatkan. Kepercayaan akan terjadi

apabila adanya pengorbanan yang telah dilakukan seseorang seperti yang diharapkan seseorang tersebut.

Semakin banyak seseorang menerima akan hasil maka, akan semakin puas orang tersebut, dan sebaliknya,

apabila banyak orang tidak menerima hasil, maka akan merasa tidak puas. Kunci dari kepuasan adalah semakin

rendah Kualitas Pelayanan, semakin rendah kepuasan seseorang. Membangun Kepercayaan adalah salah satu

kesuksesan dalam proses keiaitan pemasaran, karena Kepercayaan yang baik pada prinsipnya dapat dilihat

sebagai sebuah pengakuan, dan suatu penghargaan para konsumen atas kegunaan produk atau layanan

pelayanan yang ditawarkan, dan memberikan layanan pelayanan sesuai dengan yang diharapan oleh pelanggan.
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Hasil dari penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rusandy (2018), hasil dari

penelitian yang diperoleh bahwa, pada variabel Kepercayaan berpengaruh positif, dan signifikan terhadap

Kepuasan Pasien rawat inap. Adapun terbangunnya Kepercayaan tersebut merupakan salah satu kesuksesan dari

kegiatan pemasaran. Berdasarkan dari hasil analisis yang didapatkan variabel Kepercayaan yang paling

berpengaruh terhadap Kepuasan Pasien yaitu indikator kebaikan hati, dan pada hasil penelitian Rahman, dan

Basri (2018), variabel Kepercayaan berpengaruh positif ,dan signifikan terhadap Kepuasan Pasien BPJS

kesehatan. Kepercayaan merupakan satu variabel kunci untuk memelihara suatu hubungan jangka panjang yang

mana akan meningkatkan tingkat Kepercayaan konsumen terhadap harapan yang akan diterima dari perusahaan.

4. PENUTUP

Penelitian ini mengeksplorasi pengaruh Kualitas Pelayanan dan Kepercayaanterhadap

Kepuasan Pasien di Rumah Sakit Gigi, dan Mulut (RSGM) Soelastri. Berdasarkan hasil

analisa yang telah di jelaskan sebelumnya, maka dapat simpulkan sebagai berikut. 1) Kualitas

Pelayanan yang memuat 5 dimensi yaitu (keandalan, daya tanggap, bukti fisik, jaminan, dan

empati) yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Pasien Dokter gigi

mudadi Rumah Sakit Gigi, dan Mulut (RSGM) Soelastri. 2) Kepercayaan yang memuat 3

dimensi yaitu (kemampuan, integritas, dan kebaikan) yang berpengaruh positif dan signifikan

terhadap Kepuasan Pasien Dokter gigi mudadi Rumah Sakit Gigi, dan Mulut (RSGM)

Soelastri. 3) Dari hasil diatas menyatakan bahwa Kualitas pelayanan dan kepercayaan

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pasien Dokter gigi mudadi RSGM

Soelastri.
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